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PENGANTAR

Penulis mencoba memahami beberapa persoalan
berbangsa dalam pendekatan teori dan pandangan aka-
demis, serta dari sudut pandang nilai agama. Disitulah
kesannya, tidak enak memisahkan persoalan kehidupan
atas nilai agama. Memang banyak cara dalam mendekati
dan memecahkan persoalan, yang membedakan hanyalah
sejauhmana kita menguasai persoalan itu.

Sebagai salah satu agama besar dan kaya dengan ni-
lai-nilai universal, Hindu memiliki tradisi pembelajaran
agama dalam lingkungan masyarakat di Indonesia. Me-
skipun masih banyak yang belum tergali untuk dipaha-
mi oleh umat, terlebih lagi kepada lingkungan yang lebih
luas.

Agama Hindu relevan dengan segala tingkatan in-
telektual, emosional manusia, latar belakang sosial-bu-
daya, geografis, dan sebagainya. Nilai-nilai universal ini
masuk melalui berbagai media dan diungkapkan dalam
berbagai cara sesuai dengan kemampuan, keadaan, dan
waktu. Konsep ini melahirkan konsep kebudayaan Hindu
yang beraneka rupa dalam perwujudan tetapi satu dalam
esensi.

Dalam konteks kehidupan masyarakat yang multidi-
mensional, multikultural, multibentuk, nilai-nilai univer-
sal agama-agama perlu dikedepankan.

Agama diharapkan mampu sebagai perekat per-
saudaraan, persahabatan, dan persatuan secara mikro
maupun makro. Adanya kecendrungan agama dijadikan
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emikiran ini merujuk pada pentingnya pengembangan
Ppendidikan di Indonesia, terutama jika dikaitkan
dengan tantangan global peradaban umat manusia. Se-
mangat ini sebagai usaha membangun kegadaran baru
bahwa di masa depan pendidikan yang cerdas, unggul,
dan kompetitif menjadi salah satu syarat dasaﬁ:_untu k men-
dorong dimamika bangsa. Tanpa pendidika_{;.-,_ semuanya
akan menjadi‘gelap” dan tidak berarti apa—apa'. Hanya saja,
yang perlu dicatat bahwa pendidikan yang cénderung po-
sitivistik, deterministik, dan naturalistik tanpa diimbangi
dengan pembangunan budaya kreatif tidakiakan pernah
menghasilkan output yang balance. Sebaliknya,pendidikan
yang hanya menekankan budaya kreatif tamipa mendo-
rong, tingkat kecerdasan, itu juga belum lengkap. Bagai-
mana sebaiknya mengembangkan insan.Indenesia yang
cerdas, unggul, dan kompetitif sekaligus'memiliki budaya
kreatif ?
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Positivisme Versus Humanisme

Ketika Auguste Comte meluncurkan Course of Po-
sitive Philosophy pada tahun 1826, ia menyatakan betapa
pentingnya pengetahuan ilmiah yang disebutnya sebagai
pengetahuan positif. Menurutnya, pengetahuan positif
inilah sebagai dasar perkembangan peradaban manusia
di seluruh dunia. Karena itu, jika manusia ingin maju dan
beradab (cerdas, unggul, dan kompetitif), maka mereka
harus mengikuti garis tunggal perkembangan pikiran ma-
nusia menuju berpikir ilmiah atau positif. Manusia tidak
boleh berpikir abstrak apalagi berpikir mistik, karena ke-
dua gaya berpikir tersebut (abstrak dan mistik) hanya ada
dalam fase sebelumnya, yakni fase metafisika dan teologis.
Itu sebabnya Comte menyatakan bahwa agama hanyalah
dasar perkembangan menuju pengetahuan positif dalam
fase ilmiah.

Pandangan Comte kemudian menyebar dengan ce-
pat, terutama dalam ilmu sosial dan humaniora sehingga
lahir paradigma positivisme. Paradigma ini dianggap me-
miliki kedudukan lebih tinggi dari ilmu sosial-humaniora
yang masih menggunakan prinsip kerja relativisme dan
atau interpretatif. Setidaknya hal itu tampak dari diko-
tomi istilah yang diskriminatif antara naturalistis versus
animistis (Catton,1966), positivis berlawanan dengan inter-
pretatif (Gidden,1967), antara scientifis berlawanan dengan
humanistis (Martendale, 1974), dan naturalistis berhadapan
skeptis (Wrong, 1976).

Perselisihan filosofi itu terus menyebar ke Perguru-
an Tinggi, merasuki pikiran para pendidik mulai asisten
ahli hingga Guru Besar, sehingga di dunia akademispun
lahir ‘Partai’ dosen yang mengusung bendera positivisme
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terjadinya distribusi kekuasaan dan wewenang dalam bi
dang ritus keagamaan, sehingga ada pihak yang merasa’
disisihkan, merupakan basis utama munculnya gerakan
keagamaan yang berdimensi konflik. Secara fungsionﬁl, s
gerakan keagamaan berdimensi konflik dapat melahirkan
kesadaran baru bersifat ke dalam. Namun demikian, akan
lebih baik jika gerakan-gerakan keagamaan semacam itu
diakomodasi menjadi usaha untuk meningkatkan penca- -':
paian tujuan bersama. Caranya dengan mengembangkan
pola komunikasi timbal balik. Artinya, dalam banyak hal
superordinat memperhitungkan kebutuhan dan keingi-
nan-keinginan subordinat, sekalipun sebatas untuk men-
gontrol subordinat.[] :
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